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ABSTRAK 
 

EFIKASI VIRTUAL EKSTRAK TANAMAN LAMUN (ENHALUS 

ACOROIDES) SEBAGAI INHIBITOR PROTEIN MYCOBACTERIUM 

TUBERCULOSIS LIPOATE PROTEIN LIGASE B (MtbLipB) MELALUI 

TEKNIK PENAMBATAN MOLEKUL SECARA IN SILICO 

 

Oleh: 

KINTAN NUZULA RAMDHANI KAMIL  (3335200051) 

NABILA RAHMANI SYAWALIA  (3335200093) 

 

Tuberkulosis merupakan penyakit nomor satu menular paling berbahaya di dunia 

yang dipicu oleh adanya bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan senyawa metabolit sekunder Enhalus 

acoroides sebagai obat anti tuberkulosis melalui pendekatan secara docking in 

silico. Metode penelitian yang dilakukan melibatkan tahap pembuatan simplisia 

Enhalus acoroides, ekstraksi maserasi Enhalus acoroides, uji toksisitas dengan 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), uji kualitatif flavonoid dengan fitokimia dan 

spektrofotometri UV-Vis, dan penambatan molekul secara In Silico. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol Enhalus acoroides memiliki sifat 

toksik dengan nilai LC50 sebesar 128,22 ppm dan mengandung senyawa flavonoid 

(isoflavon). Selain itu, senyawa Lanosterol, Benzamide, N, N’-1,4-phenylenebis, 

Astargalin, Levonorgestrel, dan Cannabinol yang diisolasi dari Enhalus acoroides 

menunjukkan aktivitas anti tuberkulosis yang lebih baik dibandingkan Rifampicin 

dan Streptomycin berdasarkan analisis docking molekuler terhadap reseptor 1W66 

dengan nilai binding affinity sebesar -7,5; -6,8; -7,8; -7,1 dan -6,9 kkal/mol secara 

berurutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa Enhalus acoroides memiliki 

potensi sebagai sumber bahan alam untuk pengembangan obat anti tuberkulosis. 

 

Kata Kunci: Enhalus acoroides, Flavonoid, Penambatan molekul, Tuberkulosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tuberkulosis (TBC) merupakan suatu penyakit menular yang menyerang 

paru-paru dan disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Menurut 

World Health Organization (WHO), tuberkulosis masih menjadi salah satu 

penyebab utama kematian di seluruh dunia dengan peringkat di atas HIV/AIDS. 

Pada tahun 2021 Indonesia berada pada urutan ketiga dengan jumlah penderita 

tuberkulosis tertinggi di dunia setelah India dan Cina (WHO, 2022). Di Indonesia 

terdapat 969.000 pengidap TBC dengan 144.000 kasus kematian dan 28.000 

pengidap TBC yang mengalami resistan obat (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). Provinsi Banten berada dalam urutan kelima pada tahun 2022 

dengan jumlah 23.343 kasus penderita TBC (DataBoks, 2022).  

Sementara itu, pengobatan tuberkulosis yang umum dilakukan adalah 

dengan memberikan obat anti tuberkulosis berupa antibiotik. Pengobatan 

tuberkulosis terdiri dari dua tahap, yaitu tahap intensif dan tahap lanjutan. Pada 

tahap intensif digunakan jenis Isoniazid, Rifampisin, Pirasinamid, dan Etambutol 

sedangkan pada tahap lanjutan digunakan Isoniazid dan Rifampisin (Rizwani, 

2017). Pengobatan ini umumnya harus dilakukan secara teratur selama 6 bulan. 

Namun, terdapat beberapa efek samping yang ditimbulkan seperti mual, muntah, 

nyeri perut, nyeri sendi, demam, kurang nafsu makan, urin berwarna jingga, 

gangguan kulit seperti gatal-gatal, ruam kulit dan terparah adalah hepatotoksik 

(Verencia, 2022). Sehingga, saat ini banyak dilakukan pencarian senyawa baru 

yang dapat dijadikan obat alternatif dalam penanganan tuberkulosis.  

Indonesia memiliki lautan dengan keanekaragaman hayati yang sangat 

melimpah. Dengan habitat luas, tumbuhan laut juga memiliki keunikan biokimia 

yang dapat menghasilkan metabolit yang tidak biasa. Untuk itu terdapat kandidat 

tumbuhan laut sebagai pengembangan agen antibakteri baru. Salah satu yang dapat 

dimanfaatkan adalah tanaman lamun (Enhalus acoroides). Tanaman lamun 
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(Enhalus acoroides) adalah tumbuhan laut yang mengandung senyawa aktif seperti 

tanin, saponin, triterpenoid, flavonoid, dan steroid (Permana dkk., 2020). Senyawa-

senyawa tersebut memiliki aktivitas antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, dan 

antibakteri (Purnama dan Brahmana, 2018; Jumaetri, 2020; Yusuf dkk., 2021).     

Pada penelitian yang dilakukan oleh Purnama dan Brahmana (2018) 

menyatakan bahwa pada ekstrak tumbuhan lamun (Enhalus acoroides) dengan 

penggunaan pelarut etil asetat dan n-heksana memiliki bioaktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli, Stapillococcus aureus, dan Bacillus subtilis. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Qi, dkk (2008) menjelaskan bahwa 

tumbuhan lamun (Enhalus acoroides) dari Cina mengandung senyawa bioaktif 

seperti flavonoid dan steroid yang berpotensi sebagai agen antibakteri terhadap 

beberapa bakteri laut.  

Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Desy Setyoningrum dkk 

(2020) menunjukan bahwa tumbuhan lamun (Enhalus acoroides) memiliki 

senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai agen antibakteri alami dari laut. 

Pada penelitian Ali dkk (2012) menjelaskan bahwa akar tumbuhan lamun (Enhalus 

acoroides) dari India memiliki senyawa antibakteri seperti alkaloid, flavonoid, 

fenol, saponin dan tanin. Ekstrak metanol dari S. Isoetifolium yang diuji terhadap 

17 patogen manusia dan 5 patogen ikan menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

cukup besar.  

Dengan adanya aktivitas senyawa antibakteri tersebut, maka pada penelitian 

ini digunakan tanaman lamun (Enhalus acoroides) melalui pendekatan docking 

molecular untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa yang paling efektif sebagai 

agen antibakteri untuk mengatasi tuberkulosis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Identifikasi senyawa tanaman lamun (Enhalus acoroides) sebagai obat anti 

tuberkulosis dilakukan dengan uji toksisitas BSLT untuk mengetahui tingkat 

toksisitas dan keaktifan suatu senyawa tersebut. Selanjutnya, senyawa metabolit 

sekunder dalam tanaman lamun (Enhalus acoroides) sebagai agen antimikroba 
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mTB dapat diduga melalui interaksi dengan protein mTB dengan pendekatan secara 

docking in silico. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat toksisitas dari ekstrak kental pada senyawa tanaman 

lamun (Enhalus acoroides). 

2. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif pada tanaman lamun (Enhalus 

acoroides) hasil ekstraksi maserasi. 

3. Mengetahui kemampuan senyawa aktif dalam tanaman lamun (Enhalus 

acoroides) sebagai obat anti tuberkulosis melalui pendekatan penambatan 

secara docking in silico. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 Penelitian ini menggunakan bahan daun lamun (Enhalus acoroides) dengan 

metode ekstraksi maserasi. Dilakukan pula pengujian terhadap kereaktifan senyawa 

melalui uji kualitatif flavonoid dengan fitokimia dan spektrofotometri UV-Vis, uji 

toksisitas dengan Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), dan penambatan molekul 

secara in silico. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Organik dan 

Laboratorium Kimia Dasar Universitas Sultan Tirtayasa serta Laboratorium 

Terpadu IPB University Bogor.
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